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	ABSTRAK
Kewajiban guru ataupun dosen dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar yang inovatif. Bahan ajar tersebut bisa berwujud bahan ajar cetak, model/ maket, bahan ajar audio, bahan ajar visual, bahan ajar audio-visual, ataupun bahan ajar inovatif sesuai dengan kurikulum. Pada dasarnya penyusunan bahan ajar tersebut harus sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik maupun perkembangan teknologi informasi. Mengingat bahan ajar memiliki posisi yang sangat penting dalam suatu proses pembelajaran maka guru atau dosen dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar. Kenyataannya sekarang bahan ajar tersebut tidak disusun dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Mereka cenderung mengambil bahan ajar yang telah tersedia di pasaran tanpa membuat bahan ajar sendiri. Untuk itulah guru dan dosen dituntut untuk mampu membuat bahan ajar sendiri. Metode penyelesaian masalah dalam pengabdian ini adalah dengan memberikan penyuluhan yang terdiri dari tiga tahap yaitu mempersiapkan materi pelatihan, memberikan materi pelatihan, dan mengevaluasi hasil pelatihan dan pendampingan.
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I. PENDAHULUAN

Bahan ajar ini diberikan kepada calon guru Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Baturaja. Pemberian bahan ajar ini bertujuan agar calon guru nantinya mampu membuat dan menghasilkan sendiri bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik mereka di sekolah mereka masing-masing. Permasalahan yang timbul dalam pengabdian ini adalah kemampuan mereka dalam membuat bahan ajar belum begitu baik. Penanaman pola pikir mereka yang cenderung mengambil bahan ajar yang telah tersedia dipasaran menjadi salah satu pemicu kemalasan mereka untuk membuat bahan ajar sendiri. Disamping itu tersedianya waktu dan kemampuan optimal dalam menyusun bahan ajar juga menjadi permasalahan lainnya. Oleh sebab itu pelatihan pembuatan bahan ajar ini menjadi salah satu jawaban untuk melatih dan mengembangkan kemampuan mereka dalam membuat bahan ajar sendiri. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya juga berhadapan dengan permasalahan serupa. Kegiatan ini telah dilaksanakan sebanyak dua kali. Namun pada kegiatan kali ini lebih difokuskan pada pelatihan pembuatan bahan ajar. Adapun metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah mengidentifikasi jenis materi pembelajaran, memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan memilih sumber bahan ajar. Penerapan metode yang telah dilakukan ini menghasilkan calon guru yang kreatif dalam membuat bahan ajar sendiri. Hasilnya kemampuan mereka dalam menyusun bahan ajar dapat berkembang lebih optimal. Target yang ingin dicapai pada program pengabdian masyarakat adalah meningkatkan pengembangan meliputi: (1) jasa pelatihan dan pendampingan untuk melakukan penyusunan bahan ajar, (2) mengenal bagaimana strategi dan model pemilihan dalam penyusunan bahan ajar yang baik.
Memperhatikan analisis situasi dan penetapan prioritas masalah yang akan diselesaikan selama program pengabdian, dibagi menjadi tiga tahapan:
Tahap 1, Perencanaan. Pada tahap ini, solusi yang ditawarkan adalah memberikan pengetahuan untuk membuka wawasan tentang strategi bahan ajar yang baik. Selanjutnya pada tahap 2, Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan ini, melakukan pelatihan, dan diskusi pendampingan. Tahap 3, Evaluasi. Pada tahap ini evaluasi hasil pendampingan tentang penyusunan model pemilihan bahan ajar yang baik.
Adapun tujuan solusi bagi permasalahan tersebut diatas ditujukan kepada calon guru Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Baturaja. Disamping itu tujuan diadakan pengabdian ini adalah untuk mengetahui strategi pemilihan dalam pembuatan bahan ajar, mengetahui model pengembangan bahan ajar, serta penyusunan dan pemanfaatan bahan ajar dalam suatu proses pembelajaran.
 

II. METODE

	Pada bagian tahapan, dan aktivitas pengabdian ini terdiri dari sebagai berikut sebagaimana tampak pada gambar 1.




Gambar 1. Garis Besar Langkah-Langkah Bahan Ajar Pada Pengabdian kepada Masyarakat

	
III HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Aktivitas
	
Hasil aktivitas dalam pengabdian ini meliputi hal-hal berikut diantaranya kriteria-kriteria pemilihan bahan ajar, (perlu dijelaskan juga tentang garis besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar), yang meliputi:
1. Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran.
	Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan (apresisasi), internalisasi, dan penilaian. Sedangkan materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan rutin. Adapun identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran tersebut seperti pada gambar berikut:
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2. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
	Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk jenis fakta, konsep, prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebih daripada satu jenis materi. Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka guru akan mendapatkan kemudahan dalam mengajarkannya.
	Setelah jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau metode, media, dan sistem evaluasi/penilaian yang berbeda-beda.
[image: ]

3. Memilih sumber bahan ajar. 
	Setelah jenis materi ditentukan, langkah berikutnya adalah menentukan sumber bahan ajar. Materi pembelajaran atau bahan ajar dapat kita temukan dari berbagai sumber seperti buku pelajaran, majalah, jurnal, koran, internet, media audiovisual.
[bookmark: _GoBack]
Penyelesaian Masalah
Kegiatan penyuluhan yang berjudul “Strategi dan Model Pengembangan Bahan Ajar Bagi Calon Guru di Era Pandemi Covid 19 PBSI FKIP Universitas Baturaja” ini dilaksanakan pada:
Hari 		: Jum’at
Tanggal	: 18 Desember 2020
Waktu		: 08.00 – s/d Selesai
Tempat	: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Unbara
Hasil yang sudah dicapai dalam pengabdian ini adalah:
A. Memberikan pembelajaran dan pendampingan dalam meningkatkan penyusunan dan strategi bahan ajar pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Memberikan wacana dan penjelasan kepada dosen dan mahasiswa Prodi PBSI FKIP Unbara selaku mitra dalam pengabdian ini bagaimana meningkatkan penyusunan, strategi, dan model pengembangan bahan ajar yaitu mengenai;
1. Kualitas pendidikan, bagaimana membuat pendidikan yang berkualitas, salah satunya melalui pengubahan peran dan cara dosen dalam penyusunan bahan ajar yang baik.
2. Membantu mitra dalam mengenalkan kepada dosen cara penyusunan bahan ajar yang baik dengan memanfaatkan media sosial yang ada. Promosi dengan cara ini sangat mudah dan bisa dikendalikan langsung setiap saat oleh mitra kami.
B. Membantu mitra dalam mengenalkan penyusunan bahan ajar yang baik dengan memberikan contoh dan aplikasinya di perguruan tinggi. Kami memberikan bantuan berupa penyuluhan. Penyuluhan ini digunakan untuk merekatkan pemahaman dosen tentang pentingnya penyusunan bahan ajar yang baik. Dengan bantuan ini diharapkan bisa membuat pemahaman mereka lebih maksimal. Sebelumnya pemahaman mitra masih bersifat sederhana. Untuk itulah kami mencoba untuk menawarkan dan membuatkan cara terbaru mengatasi cara mengambil bahan ajar yang masih bersifat kontekstual pada buku-buku perkuliahan secara langsung tanpa menyesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa.
C. Realisasi hasil pendampingan. Realisasi yang didapat dari pendampingan ini adalah:
1. Pengertian dosen tentang membuat bahan ajar yang baik yang semula memiliki pengertian yang sederhana menjadi lebih maksimal dengan diberikannya penyuluhan ini.
2. Diharapkan pengertian dosen tentang pentingnya menyusun bahan ajar yang baik tidak hanya sebatas pada wilayah mereka saja tetapi dapat menjangkau pada lapisan masyarakat di daerah lain khususnya yang ada di wilayah kapubaten OKU. 
Tahapan pelaksanaan pengabdian yang sudah dilakukan sampai saat ini adalah pada tahapan:
1. Membantu dalam hal memberikan penjelasan dengan memberikan contoh  dan penerapan penyusunan, strategi dan model pengembangan bahan ajar yang baik.
2. Membantu memberikan peran dosen dalam proses penyusunan, strategi, dan model pengembangan bahan ajar yang lebih menarik.
Hasil yang diharapkan pada tahap ini adalah meningkatnya pemahaman dosen mengenai penyusunan bahan ajar yang baik, sehingga cara dan peranan yang semula tidak sesuai dapat disesuaikan dengan penyusunan bahan ajar yang benar dan sesuai.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, sudah sesuai dengan tujuan, yaitu: memberi  pengetahuan, pemahaman, tentang strategi dan model pengembangan bahan ajar agar dapat menjadi salah satu solusi tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Adapun saran dalam pengabdian ini adalah hendaknya penyuluhan ini menjadi bahan pendalaman materi, teori dan konsep tentang konsep penyusunan bahan ajar yang baik khususnya oleh penyusun dan pembaca umumnya.  Penyusun menyadari penyuluhan ini jauh dari sempurna, maka diharapkan kritik dan saran sehingga penyuluhan ini nantinya menjadi lebih baik dan menjadi bagian rujukan pembelajaran bagi kita semua.

UCAPAN TERIMA KASIH
	Bagian ucapan terima kasih dapat disertakan untuk mengapresiasi pihak-pihak yang membantu aktivitas pengabdian kepada masyarakat.
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1. Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran








2. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 








3. Memilih sumber bahan ajar. 
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